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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan dari bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut: 

1. PT. Cipta Agung Manis Konawe Selatan adalah salah satu 

perusahaan yang berada di konawe selatan. Letak PT. Cipta Agung 

Manis di Konawe Selatan sangat strategis karena berada di jalur 

utama menuju pusat kota Andoolo. Dengan letak wilayah yang 

sangat strategis membuat PT. Cipta Agung Manis di Konawe 

Selatan menjadi cukup ramai. 

2. Pengelolaan Ubi kayu menjadi Tepung tapioka di PT. Cipta Agung 

Manis Di Konawe Selatan berdasarkan hasil penelitian mampu 

berperan terhadap peningkatan kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Industri pabrik singkong dapat menyerap banyak tenaga kerja 

sehingga menyebabkan di PT. Cipta Agung Manis Di Konawe 

Selatan terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja.  

3. Kegiatan yang di lakukan masyarakat dan industry pabrik singkong 

telah sesuai dengan teori ekonomi Islam. Dilihat dari cara 

masyarakat mendapatkan penghasilan dengan cara yang baik, 

bekerja keras dengan jujur sehinggapendapatan yang dihasilkan 

halal dan tepat di pergunakan untuk kemanfaatan. Industri pabrik 

singkong juga telah menerapkan beberapa prinsip ekonomi Islam, 

yaitu prinsip keseimbangan menanam pohon untuk mengurangi 
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kadar pencemaran lingkungan, dan prinsip tanggung jawab yaitu 

memberikan upah kepada karyawan sesuai dengan pekerjaan dan di 

berikan tepat waktu. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di simpulkan maka 

saran yang dapat di sampaikan penulis sebagai berikut:  

1. Bagi aparat desa hendaknya memberikan dukungan kepada 

masyarakat dan menjalankan program-program secara baik untuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih baik. Hal ini bisa 

dilakukan dengan cara memberikan pelatihan-pelatihan kepada 

masyarakat pengelola pabrik singkong baik untuk produksi dan 

memasarkan produk yang di hasilkan. 

2. Untuk masyarakat pengelolan pabrik singkong agar memperhatikan 

etika dalam memproduksi suatu usaha, dan melakukan pekerjaan 

sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Bekerja dalam jalur halal dan 

tidak mengambil keuntungan semerta serta merugikan masyarakat 

desa sekitar. 

5.3 Limitasi Penelitian 

Limitasi atau kekurangan dalam penelitian ini terletak pada 

proses penelitiannya. Peneliti menyadari setiap melakukan penelitian 

ada saja hambatan yang saya temui. Salah satu yang menjadi hambatan 

bagi peneliti dipenelitian ini ketika mengujungi kantor PT. Cipta 

Agung Manis peneliti gagal mendapatkan data atau tidak bertemu 

dengan pihak yang peneliti ingin temui. Dikarenakan saat itu selaku 
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wakil manajer susah untuk ditemui. Kemudian dalam proses pendataan 

dilapangan atau tempat penanaman juga menjadi hambatan peneliti 

karena jumlah karyawan yang mau diwawancara susah untuk ditemui 

karena padatnya jadwal kerja. 

 


